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 Hepatitis B adalah jenis penyakit yang disebabkan oleh infeksi dari virus hepatitis (HBV). 

HBV adalah virus dalam keluarga Hepadnaviridae. Infeksi virus ini dapat menyebabkan 

penggumpalan sel-sel hati, seperti sirosis dan karsinoma hepatoseluler yang jika tidak 

ditangani dapat menyebabkan kematian. HBV ini sendiri memiliki non struktural protein 

polimerase yang berperan penting dalam siklus hidupnya. Metode in silico ini ekonomis 

dan efektif untuk penemuan obat baru dengan memanfaatkan kemampuan komputer. Pada 

penelitian ini akan dilakukan perancangan vaksin berbasis epitop B dari polimerase HBV. 

Sekuen polimerase Hepatitis B diperoleh dari situs pangkalan data NCBI dan kemudian 

akan diuji antigenitasnya dengan server Vaxijen. Hasil uji antigenitas sekuen protein 

Hepatitis B memiliki nilai protective antigen sebesar 0.5783 sehingga memungkinkan jika 

digunakan sebagai kandidat vaksin. 
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 Hepatitis B is a type of disease caused by infection with the hepatitis virus (HBV). HBV is 

a virus in the Hepadnaviridae family. This viral infection can cause clumping of liver cells, 

such as cirrhosis and hepatocellular carcinoma which if left untreated can lead to death. 

HBV itself has a non-structural protein polymerase that plays an important role in its life 

cycle. This in silico method is economical and effective for the discovery of new drugs by 

utilizing computer capabilities. In this study, the design of an epitope B-based vaccine 

from the HBV polymerase will be carried out. Hepatitis B polymerase sequences were 

obtained from the NCBI database site and then tested for antigenicity with the Vaxijen 

server. The results of the hepatitis B protein sequence antigenity test have a protective 

antigen value of 0.5783 so it is possible to use it as a vaccine candidate.  
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PENDAHULUAN 

Di seluruh dunia, kanker hati primer (PLC) adalah kanker paling umum keenam dan penyebab 

kematian terkait kanker terbesar kedua. Bentuk umum dari PLC, karsinoma hepatoseluler (HCC) 

menyumbang hampir 90% dari semua keganasan hati primer. Karakteristiknya melibatkan onset penyakit 

yang berbahaya, kemajuan yang cepat, keganasan yang tinggi, prognosis yang buruk, dan invasi dan 

metastasis yang mudah, serta mortalitas yang tinggi. Infeksi HBV merupakan penyebab signifikan dari PLC 

yang mencakup 70% kasus kanker hati [1].  

Hepatitis merupakan jenis penyakit yang terjadi karena infeksi dari virus hepatitis (HBV). HBV 

adalah virus dari famili Hepadnaviridae. Virus hepatitis (HBV) memiliki struktur nukleokapsid yang 

diselubungi oleh amplop lipid bilayer. Pada bagian dalam HBV terdapat komplek antigen inti, polimerase, 

dan genom virus berupa DNA. Infeksi virus ini dapat menyebabkan kerusakan pada sel hati, seperti sirosis 

dan hepatocellular carsinoma sehingga mengakibatkan kematian pada penderitanya [2]. 

Gejala hepatitis virus akut umumnya seperti flu, demam, dan lain-lain. Hepatitis virus kronis ini 

akan berubah menjadi penyakit fatal seperti kerusakan dan kegagalan hati, sirosis hati, dan kanker hati. Oleh 
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karena itu, pengobatan pada waktu yang tepat sangat penting untuk penyakit hepatitis virus kronis [3]. Untuk 

mengatasi infeksi virus hepatitis biasanya dilakukan dengan pemberian obat dan vaksin. Penemuan dan 

pengembangan obat biasanya membutuhkan waktu yang lama dan membutuhkan biaya yang besar. 

Metode kimia komputasi sangat populer dalam aktivitas penemuan dan pengembangan senyawa obat baru. 

Hal ini tersebut karena metode in silico ini ekonomis dan efektif untuk penemuan obat baru dengan 

memanfaatkan kemampuan komputer dalam melakukan simulasi dan kalkulasi seperti optimasi aktivitas, 

geometri, dan reaktivitas, sebelum senyawa disintesis secara eksperimental [4]. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

 Dalam praktikum ini alat dan bahan yang digunakan adalah PC/Laptop, pangkalan data senyawa-

senyawa kimia, dan pangkalan data protein. 

Pencarian sekuen protein Hepatitis B 

 Pencarian sekuen protein Hepatitis B dilakukan dengan membuka situs 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/. Setelah itu, pilih protein pada "select sequence type", polymerase, Hepatitis 

B. Kemudian pilih Fasta. Untuk mengambil sekuen virus tersebut, klik send to file dan disimpan dengan 

format FASTA. Kemudian uji antigenitas dilakukan dengan menggunakan server vaxijen v2.0 

https://www.ddg-pharmfac.net/vaxijen/VaxiJen/VaxiJen.html. Setelah itu mencatat hasil yang diperoleh  

Prediksi epitop sel B  

 Prediksi epitop sel dilakukan dengan membuka situs http://www.cbs.dtu.dk./services/BepiPred/. 

Setelah itu pilih file dengan format fasta dan submit untuk melihat hasilnya.Mencatat hasil yang diperoleh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Berikut merupakan hasil dari pencarian sekuen protein dan prediksi sel epitope b Hepatitis B : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sekuen Protein Hepatitis B 

 

Dalam perancangan vaksin sederhana untuk penyakit Hepatitis B ini dibutuhkan sel epitope b dari sekuen 

protein hepatitis B. Sekuen protein Hepatitis B diperoleh dari situs https://www.ncbi.nlm.nih.gov/ 

kemudian akan diuji antigenitasnya dengan server Vaxijen. Berdasarkan Gambar 1 diatas, hasil uji 

antigenitas sekuen protein Hepatitis B memiliki nilai protective antigen sebesar 0.5783 sehingga 
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memungkinkan jika digunakan sebagai antigen. Seteleh proses pencarian dan uji antigenitas sekuen protein 

kemudian dilakukan prediksi epitob sel-nya dengan membuka situs 

http://www.cbs.dtu.dk./services/BepiPred/,  memasukkan file FASTA dan disubmit sehingga  diperoleh 

hasil prediksi sel epitope b-nya seperti yang terlihat pada gambar 2. Berdasarkan hasil uji antigenitasnya 

prediksi epitop yang diperoleh tersebut akan  menjadi kandidat yang akan digunakan untuk membuat 

vaksin. Berdasarkan prediksi epitop yang diperoleh untuk membuat vaksin. Untuk membuat kandidat 

vaksin, epitop dipilih berdasarkan skor antigenisitasnya yang kuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Prediksi Epitop Sel B dari Sekuen Protein Hepatitis B 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil pengamatan dalam perancangan vaksin sederhana untuk penyakit Hepatitis B diatas maka 

dapat disimpulkan, untuk membuat suatu vaksin diperlukan sekuen protein yang memiliki nilai antigenitas 

yang baik sehingga sel epitopnya dapat digunakan dalam pembuatan vaksin. Berdasarkan hasil pengamatan 

sekuen protein dari polymerase Hepatitis B tersebut memiliki nilai uji antigenitas sebesar 0.5783 atau bersifat 

antigen. Oleh karena itu, sel epitopnya dapat digunakan untuk membuat vaksin. 
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